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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran istri nelayan dalam meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi Kota
Gorontalo. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey dan observasi yang
bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dengan responden sebanyak 29 orang. Dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis tabel dari hasil penyebaran kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran istri nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga di
Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi sangatlah nyata baik secara langsung.
Sebagian besar para istri di Kelurahan Tanjung Kramat ikut ambil bagian dalam menambah
pendapatan keluarga. Tingkat kesejahteraan keluarga nelayan berdasarkan indicator kesejahteraan
BPS 2015 yaitu indicator pendapatan, pengeluaran, pendidikan, keadaan tempat tinggal, fasilitas
tempat tinggal, layanan kesehatan, dan fasilitas transportasi. Sebagian besar masyarakat nelayan
termasuk pada tingkat kesejahteraan tinggi pada skor 15-18 dengan persentase 34,48%, sedangkan
sebagian masyarakat nelayan lain termasuk pada tingkat kesejahteraan sedang pada skor 11-14
dengan persentase 65,52%, dan untuk mayarakat nelayan dengan tingkat kesejahteraan rendah tidak
ada. Kontribusi pendapatan istri nelayan terhadap total pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp.
862.069 atau 42,41% dari total pendapatan keluarga sebesar Rp. 2.032.759. Istri nelayan di
Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga, sebagian besar dari istri nelayan memiliki pekerjaan yang
memberikan kontribusi terhadap perekonomian keluarga.

Kata kunci: Peran Istri, Kesejahteraan, Rumah Tangga, Tanjung Kramat

ABSTRACT

This research aims to determine the role of fishermen's wives in improving household welfare
in Tanjung Kramat Village, Hulonthalangi District, Gorontalo City. The data collection method used
was a survey and observation method which was qualitative and quantitative descriptive, with 29
respondents. This research uses a table analysis method from the results of distributing
questionnaires. Based on the research results, it shows that the role of fishermen's wives in improving
household welfare in Tanjung Kramat Village, Hulonthalangi District is very real, both directly. Most
of the wives in Tanjung Kramat Subdistrict take part in increasing the family income. The level of
welfare of fishing families is based on the 2015 BPS welfare indicators, namely indicators of income,
expenditure, education, living conditions, housing facilities, health services and transportation
facilities. The majority of fishing communities are included in the high welfare level with a score of
15-18 with a percentage of 34.48%, while some other fishing communities are included in the medium
welfare level with a score of 11-14 with a percentage of 65.52%, and for fishing communities with a
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welfare level low none. The contribution of fishermen's wives' income to the total income of
fishermen's families is IDR. 862,069 or 42.41% of the total family income of Rp. 2,032,759.
Fishermen's wives in Tanjung Kramat Village, Hulonthalangi District have a very important role in
improving family welfare, most of the fishermen's wives have jobs that contribute to the family
economy.

Keywords: Role of Wife, Welfare, Household, Tanjung Kramat

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara maritim. Hal ini didukung karena luas wilayah laut di
Indonesia lebih besar dari pada luas wilayah daratan dengan potensi sumber daya alam laut yang
melimpah. Perairan di Indonesia meliputi sungai, danau, rawa, hutan bakau, tambak, laut dan selat.
Indonesia memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar karena memiliki garis pantai
terpanjang kedua di dunia dengan panjang 90.000 km (Firantika et al., 2023).

Masyarakat pesisir merupakan bagian dari masyarakat perikanan atau nelayan, bersama
masyarakat lainnya yang berinteraksi dalam suatu kegiatan perikanan pantai. Masyarakat pantai yang
terdiri dari orang-orang yang memiliki unit usaha pada bidang penangkapan, budidaya ikan,
pengolahan, perdagangan ikan, dan pekerja perikanan. Nelayan merupakan masyarakat pesisir yang
dianggap paling banyak memanfaatkan hasil laut dan potensi lingkungan perairan dan pesisir untuk
kelangsungan hidupnya.

Secara umum dan menjadi potret kehidupan nelayan di Indonesia, yaitu nelayan kecil
bermodalkan tenaga dan peralatan tangkap sederhana, berpendidikan rendah, minim pengetahuan dan
informasi, menjadi perasan tengkulak/tauke cukup besar dalam kehidupan sosial dan ekonomi
mereka, baik dalam kegiatan produksi, pemasaran, bahkan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari
(Gapari, 2021).

Namun seiring dengan musim tangkapan yang sulit diprediksi, kehidupan nelayan semakin
tidak pasti. Istri nelayan harus berperan aktif dalam membantu ekonomi keluarga ditengah
penghasilan yang tidak menentu.

Istri nelayan berperan sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah tambahan. Istri
nelayan yang bekerja di rumah seperti berwirausaha, pengolahan, dan sebagai pencari nafkah
tambahan yang bekerja diluar rumah seperti penyortir ikan di tangkapan, packing ikan di perusahaan.
Istri nelayan memiliki peran yang penting dalam menyiasati serta mengatasi kemiskinan yang dialami
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya. Pendapatan kaum perempuan dapat

membantu kebutuhan sehari-hari (Torere et al., 2019).

Kelurahan Tanjung Kramat merupakan Kelurahan yang terletak di Kecamatan Hulonthalangi
Kota Gorontalo dan merupakan Kelurahan yang letaknya dipesisir pantai selatan Provinsi Gorontalo,
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serta sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. Menurut Syahma, (2016) tingkat
kesejateraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya atau yang biasa disebut dengan
produksi hasil tangkapan. Banyaknya tangkapan secara langsung juga berpengaruh terhadap besarnya

pendapatan yang diterima hingga nelayan mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi Kota
Gorontalo, penelitian ini telah dilaksanakan selama + 5 bulan, yakni dari Bulan Maret-Juli 2024. Data
yang dihasilkan dalam penelitan ini meliputi data primer dan data sekunder, data primer dihasilkan
dari observasi dan wawancara serta data sekunder dihasilkan dari dokumen pemerintah desa. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis tabel dari hasil penyebaran kuesioner berdasarkan
Kriteria Badan Pusat Statistik (2015).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan disalah satu kelurahan di Danau Limboto yaknaloi Kelurahan
Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu +5 bulan,
yakni pada Bulan Maret-Juli 2024.
Jenis dan Metode Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

1) Data primer adalah data yang dihasilkan langsung oleh peneliti, melalui observasi lapangan,
serta wawancara terhadap responden (Arikunto, 2013).
2) Data sekunder adalah data yang dihasilkan melalui pihak kedua, melalui instansi situs, dan

dokumen pemerintah.
Metode Pengambilan Sampel

Metode penarikan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling,
yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi menggunakan sistem acak tanpa
memperlihatkan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Populasi di daerah penelitian
tersebut adalah nelayan di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo
sebanyak 290. Untuk menentukan besarnya sampel yang akan digunakan yakni apabila subjek kurang
dari 100 maka subjeknya diambil semua, namun apabila subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara
10-15%, atau 20-25%, dengan rumus: n = 20% X N (Arikunto, 2006).

n=10% XN
n=10% X 290

= 29 orang untuk dijadikan sampel pada penelitian ini.
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Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis tabel dari hasil penyebaran kuesioner di
Kelurahan Tanjung Kramat Kecamtan Hulonthalangi Kota Gorontalo. Untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan nelayan berdasarkan criteria Badan Pusat Statistik (2015), criteria masing-masing

indicator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Kesejahteraan Menurut BPS

No Indikator Kriteria Skor
Kesejahteraan
1 Pendapatan Tinggi >Rp. 3.000.000

Sedang Rp. 2.000.000-Rp. 3.000.000
Rendah <Rp. 2.000.000

2 Pengeluaran Tinggi >Rp. 500.000
Sedang Rp. 300.000- Rp. 500.000
Rendah <Rp. 300.000

3 Pendidikan Bagus
Cukup
Kurang
4  Keadaan Tempat  Permanen
Tinggal Semi Permanen

Non Permanen
5  Fasilitars Tempat  Lengkap

PNNWOWEFEPNWOEPRPNOEFEPNOEPENOEFEDNDWEDND®W

Tinggal Cukup

Kurang

6 Layanan Mudah
Kesehatan Cukup Mudah

Sulit

7  Fasilitas Lengkap

Transportasi Cukup

Kurang

Skor untuk tingkat kesejahteraan menurut BPS yaitu:
a. Tingkat kesejahteraan tinggi : nilai skor 15 — 18
b. Tingkat kesejahteraan sedang : nilai skor 11 — 14

c. Tingkat kesejahteraan rendah : nilai skor 6 — 10

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
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Responden penelitian ini berjumlah 29 orang nelayan. Temuan diperolen melalui
pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara dengan menggunakan kuesioner.
Karakteristik responden berdasarkan beberapa jenis antara lain berdasarkan jenis usia dan tanggungan
responden.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas kerja, karena pada
umur produktif seseorang dapat bekerja secara maksimal. Umur responden dalam penelitian ini
disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Kelompok Usia Responden

No Usia Jumlah Persentase (%)

1 25-34 3 10.34

2 35-44 17 58.62

3 4554 9 31.03
Total 29 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden yang merupakan istri nelayan di Tanjung
Kramat berusia antara 35-44 tahun 17 responden atau 58,62%, 9 responden berusia antara 45-54
tahun atau 31,03%, dan pada rentang usia minimal 25-34 tahun responden hanya 3 orang dan
proporsinya 10,34%. Menurut Sali (2020), rentang usia produktif adalah 15 sampai 54 tahun.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Mereka harus memiliki kekuatan mental, pengendalian diri, kepribadian dan kecerdasan yang
menjadi indikator kualitas sumber daya manusia dan pembangunan daerah sehingga memudahkan
masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang ada di daerahnya (Rahman et al., 2022). Tingkat
pendidikan responden disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Pendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah Persentase
(responden) (%)
1 SD 17 58,62
2 SMP 7 24,14
3 SMA 2 6,90
4 S1 3 10,34
Total 29 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 3 di atas, bahwa sebagian besar responden berasal dari tingkat pendidikan

sekolah dasar yang tinggi. Jumlah istri nelayan yang berpendidikan SD 17 orang atau 58,62%, jumlah

23



istri nelayan yang berpendidikan SMP 7 orang atau 24,14%, tingkat pengetahuan frekuensi sangat
rendah. di SMA 2 orang dengan persentase 6,90% dan 3 orang ijazah sarjana dengan persentase
10,34%. Rata-rata pendidikan formal responden istri nelayan minimal sekolah dasar (SD). Menurut
Putranto et al (2023), bahwa pendidikan mereka tidak begitu penting dan mereka lebih
mengutamakan pendidikan anaknya dibandingkan pendidikannya sendiri. Sedangkan menurut hasil
penelitian Ariska & Budi (2019), dampak pendidikan terhadap pendapatan tidak signifikan. Semakin
lama nelayan mendapat pendidikan maka pendapatan yang dihasilkan tidak akan bertambah atau

berkurang.

Tingkat Kesejahteraan Nelayan di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi

Berdasarkan hasil analisis indikator kesejahteraan nelayan menurut kriteria Badan Pusat
Statistik (2015), masyarakat nelayan yang diuraikan dan ditabulasikan pada pembahasan sebelumnya,
diperoleh data tingkat kesejahteraan nelayan di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi
yang diwakili oleh 29 responden dengan tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, rendah. Oleh karena itu,
masing-masing kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat nelayan di Kelurahan Tanjung Kramat

No Tingkat Jumlah Persentase
Kesejahteraan Responden (%)
1 Tinggi 10 34,48
2 Sedang 19 65,52
3 Rendah 0 0
Total 23 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa secara umum responden yang mewakili masyarakat
nelayan Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi terbagi dalam 3 kategori yaitu kategori
kesejahteraan tinggi yang berjumlah 10 orang dengan persentase 34,48%, dan kategori kesejahteraan
sedang sebanyak 19 orang dengan persentase 65,52%.

Hal ini terlihat dari masyarakat nelayan Kelurahan Tanjung Kramat tergolong memiliki
tingkat kesejahteraan sedang atau sejahtera. Sebab di Kelurahan Tanjung Kramat tidak ada satupun

orang yang tergolong tingkat kesejahteraan rendah atau sulit.

Analisis Peran Istri Nelayan di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi

Untuk mengetahui peranan istri nelayan terhadap kesejahteraan keluarga, peneliti terlebih
dahulu menghitung pendapatan nelayan, pendapatan istri nelayan dan sumber lainnya. Hal ini dapat
dilihat pada tabel pendapatan nelayan, pendapatan istri nelayan dan pendapatan tambahan pada

lampiran di bawah ini, dengan menggunakan rumus hasil analisis data.
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Kedua, cari tahu apa yang dilakukan istri nelayan terhadap keluarganya. Kontribusi
pendapatan perempuan nelayan merupakan kontribusi perempuan terhadap pendapatan keluarga.
Semakin rendah pendapatan suami maka kontribusi istri semakin besar sehingga mendorong nelayan
dalam memenuhi kebutuhan keluarga untuk aktif dalam kegiatan menghidupi dirinya (Sunadji dan
Tobuku, 2005). Peranan pendapatan istri atau kontribusinya terhadap total pendapatan keluarga
disajikan pada tabel 5 di bawah ini
Tabel 5. Kontribusi Pendapatan Istri Nelayan Terhadap Pendapatan Keluarga di Kelurahan

Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi

Pendapatan Total
Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Suami Istri Lainnya Keluarga
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Rata-
Rata Rp 1,072,414 Rp 862,069 Rp 98,276 Rp 2,032,759

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Dalam penelitian ini kontribusi pendapatan terhadap keluarga dibagi menjadi 5 kategori.
Dari tabel diatas diketahui rata-rata penghasilan bulanan suami berjumlah Rp1.072.414, penghasilan
istri Rp.862,069 dan penghasilan tambahan dalam perbulan berjumlah 98.276. oleh karena itu
dihitung diperoleh rata-rata total pendapatan keluarga perbulan Rp 2.032.759 dengan persentase

42,41%. Untuk menghasilkan kontribusi terhadap pendapatan sesuai rumus berikut:

Pendapatan Perempuan

i 10, 0)
Kontribusi% Pendapatan Keluarga x100%
Kontribusi Rp 862,069
Pendapatan Rp 2,032,759 x100%

Perempuan

=42.41% (Tinggi)

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan perempuan terhadap
total pendapatan keluarga nelayan adalah sebesar Rp. 862.069 Persentase 42,41% atau nilai sedang
terhadap total pendapatan keluarga sebesar Rp 2.032.759. Penghasilan suami lebih tinggi dari pada

istri, tetapi istri bekerja setiap hari sehingga mendapat penghasilan, sedangkan suami bekerja sebagai
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nelayan yaitu tidak setiap hari melaut sesuai iklim. Jika cuaca bagus, suami saya bekerja sebagai
nelayan dan melaut mencari ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istri nelayan di Kelurahan
Tanjung Kramat kecamatan Hulonthalangi mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga, karena menurut hasil penelitian dibawah ini hampir sebagian
besar dari mereka mempunyai pekerjaan yang memberikan kontribusi. terhadap perekonomian
keluarga. Tingkat kesejahteraan keluarga dapat dilihat dari beberapa indikator kesejahteraan BPS.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian pertama Noviana Bawolye et al., (2019), tentang peran
perempuan nelayan dalam meningkatkan pendapatan keluarga, dan penelitian kedua menurut
Mamuki (2023) tentang tingkat kesejahteraan masyarakat berdasarkan indikator kesejahteraan BPS.
Semakin memadai setiap indikator kesejahteraan maka masyarakat semakin sejahtera, dan rumah
tangga di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan Hulonthalangi tergolong rumah tangga sejahtera

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, tingkat
kesejahteraan keluarga nelayan berdasarkan indikator kesejahteraan BPS 2015 yaitu indikator
pendapatan, pengeluaran, pendidikan, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, layanan
kesehatan, dan fasilitas transportasi. Sebagian besar masyarakat nelayan termasuk pada tingkat
kesejahteraan tinggi pada skor 15-18 dengan persentase 34,48%, sedangkan sebagian masyarakat
nelayan lain termasuk pada tingkat kesejahteraan sedang pada skor 11-14 dengan persentase 65,52%,
dan untuk mayarakat nelayan dengan tingkat kesejahteraan rendah tidak ada. Kontribusi pendapatan
istri nelayan terhadap total pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp. 862.069 atau 42,41% dari total
pendapatan keluarga sebesar Rp. 2.032.759. Istri nelayan di Kelurahan Tanjung Kramat Kecamatan
Hulonthalangi memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga,
sebagian besar dari istri nelayan memiliki pekerjaan yang memberikan kontribusi terhadap

perekonomian keluarga.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang bisa diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah : Menyediakan bantuan modal modal usaha dan pelatihan yang cukup kepada istri

nelayan agar dapat mengembangkan keterampilan dalam usaha.
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2. Masyarakat : Diharapkan agar dapat lebih memahami peran istri yang bekerja dalam membantu

perekonomian keluarga
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